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Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan 
Kredit Cepat Aman (KCA) Pada PT. Pegadaian di Palopo 
 
Muhammad Yassir S 
Rahmatia 
Anas Iswanto Anwar 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variable pendapatan 
nasabah, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan rasio nilai 
taksiran terhadap permintaan kredit cepat aman. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa Variabel pendapatan nasabah berpengaruh secara 
signifikan terhadap permintaan Kredit Cepat Aman  PT Pegadaian di Palopo. 
Artinya apabila pendapatan nasabah meningkat maka permintaan Kredit 
Cepat Aman juga akan meningkat. Variabel tingkat pendidikan tidak 
signifikan terhadap Kredit Cepat Aman pada PT Pegadaian di Palopo. Hal ini 
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap permintaan Kredit Cepat Aman pada PT Pegadaian di Palopo. 
Variabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan Kredit Cepat Aman pada PT Pegadaian di Palopo. 
Artinya apabila jumlah tanggungan keluarga meningkat maka permintaan 
Kredit Cepat Aman pada PT Pegadaian di Palopo juga akan meningkat.  









Analysis of Factors Affecting Demand 
Secure Quick Loans (KCA) In PT. PEGADAIAN Palopo 
 
Muhammad Yassir S 
Rahmatia 
Anas Iswanto Anwar 
 
This study aims to look at the effect of variable income customers, level of 
education, number of dependents and the ratio of assessed value to secure a 
quick loan demand.The results of this study concluded that the income 
variables significantly influence customer demand Secure Quick Loans in PT 
PEGADAIAN Palopo.This means that when income increases, the demand of 
customers Fast Secure Credit will also increase. Variable levels of education 
are not significant to the Safe Quick Loans in PT PEGADAIAN Palopo. This 
shows that the high and low levels of education do not affect the demand for 
Secure Quick Loans in PT PEGADAIAN Palopo. Variable number of family 
and significant positive effect on the demand for Secure Quick Loans in PT 
PEGADAIAN Palopo. This means that if the number of dependents 
increases, the demand for Secure Quick Loans in PT PEGADAIAN Palopo. 
will also increase. 
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1.1.  Latar Belakang 
Kredit merupakan salah satu cara untuk membantu masyarakat dalam 
mendapatkan pinjaman dana. Berkaitan dengan kebutuhan dana bagi masyarakat 
untuk kegiatan konsumsi ataupun modal usaha, muncullah permintaan kredit. Kredit 
modal dapat digunakan masyarakat dalam membuka usaha, sedangkan kredit 
konsumsi digunakan masyarakat untuk mengkonsumsi barang tertentu. Kredit yang 
dibutuhkan masyarakat dapat diberikan oleh lembaga keuangan, baik lembaga 
keuangan perbankan maupun lembaga keuangan bukan bank. Lembaga keuangan 
perbankan yang memberikan bantuan berupa pinjaman kredit biasanya adalah Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) maupun bank-bank  umum milik pemerintah ataupun 
swasta, sedangkan lembaga keuangan bukan bank yang memberikan bantuan 
kredit salah satunya adalah PT Pegadaian (Nuraini, 2008). 
Selama ini PT Pegadaian lebih dekat dengan masyarakat dibandingkan 
dengan bank yang fungsinya sama-sama dapat membantu melepaskan beban 
keuangan. Masyarakat ekonomi lemah lebih banyak menggunakan jasa PT 
Pegadaian dalam memenuhi kebutuhan dananya yang bersifat mendadak atau 
keperluan khusus lainnya. Mereka masih menganggap bahwa untuk memakai jasa 
bank selalu dihadapkan pada persyaratan yang berbelit-belit. PT Pegadaian sebagai 
lembaga perkreditan  memiliki tujuan khusus yaitu menyalurkan uang pinjaman atas 
dasar hukum gadai yang ditujukan untuk mencegah, pegadaian gelap, serta 
pinjaman tidak wajar lainnya. Perusahaan ini meningkatkan peranannya dalam 






masyarakat golongan ekonomi lemah yang kurang mendapat pelayanan dari 
lembaga keuangan atau perbankan, sehingga masyarakat menengah ke bawah 
memerlukan pinjaman secara mudah dan cepat. Berpijak dari kenyataan tersebut di 
atas, PT. Pegadaian merupakan salah satu alternatif bagi masyarakat untuk 
mendapatkan kredit, baik skala kecil maupun skala besar, dengan pelayanan yang 
mudah, cepat dan aman. Dalam kenyataannya menunjukkan bahwa sistem 
pelayanan yang mudah, cepat dan aman memang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat khususnya masyarakat ekonomi lemah. Kemudahan dan 
kesederhanaan dalam prosedur perolehan kredit merupakan modal dasar dalam 
mendekati pangsa pasar pegadaian (Risnawati, 2013). 
Meningkatnya jumlah kredit oleh masyarakat memberi peluang bagi PT 
Pegadaian sebagai alternatif untuk menyalurkan kredit pada masyarakat golongan 
menengah ke bawah yang kurang mendapatkan fasilitas kredit dari perbankan. 
Dapat diketahui bahwa ada persamaan dan ada juga perbedaan nyata antara 
prinsip perkreditan yang dilaksanakan oleh pegadaian dan perbankan. Persamaan 
prinsip yang sangat nyata adalah kedua bentuk lembaga keuangan tersebut 
berorientasi pada profit, dengan mengedepankan unsur keamanan dana yang 
dipinjamkan melalui prinsip kehati-hatian. Dari adanya prinsip tersebut maka setiap 
peminjam diharuskan memiliki/menyerahkan agunan. Sedangkan perbedaan terlihat 
nyata dalam hal penilaian terhadap karakter peminjam, pemilikan capital dan tujuan 
penggunaan pinjaman. Bagi pegadaian ketiga aspek tersebut tidak diperhatikan, 
sedangkan dalam operasional pelaksanaan usaha perbankan ketiga aspek tersebut 
menjadi unsur penilaian yang secara signifikan mempengaruhi penilaian kelayakkan 
peminjam. Perbedaan lain yang cukup signifikan adalah dalam hal penetapan suku 






bunga yang berlaku di pasar uang yang di Indonesia berdasarkan suku bunga 
sertifikat Bank Indonesia (Latifa, 2013). 
Banyak masyarakat di Indonesia yang menjadikan alternative untuk 
meminjam di pegadaian khususnya bagi masyarakat yang memiliki ekonomi 
menengah kebawah yang sangat membutuhkan pinjaman dalam waktu singkat serta 
tidak menyulitkan mereka. Pada perusahaan pegadaian begitu mudah dilakukan 
dalam meminjam, masyarakat cukup datang ke kantor pegadaian terdekat dengan 
membawa barang jaminan tertentu, maka uang pinjamanpun dalam waktu singkat 
dapat terpenuhi. Jaminan dengan jam tangan saja sudah cukup untuk memperoleh 
sejumlah uang dan hal ini hampir mustahil dapat diperoleh di lembaga keuangan 
lainnya. Dengan usaha gadai masyarakat tidak perlu takut kehilangan barang-
barang berharganya yang jumlah uang yang diinginkan dapat disesuaikan dengan 
harga barang yang dijaminkan. Barang jaminan yang dapat dijadikan agunan untuk 
memperoleh kredit tidak harus barang mahal. Syarat barang yang dapat dijadikan 
barang jaminan adalah semua barang bergerak, artinya barang tersebut dapat 
bergerak atau dipindahkan. Contoh barang bergerak yang dapat dijadikan barang 
jaminan adalah mobil, motor, emas, dan alat-alat elektronik. Rumah, gedung, dan 
tanah merupakan barang tetap, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai barang 
jaminan (Latifa , 2013). 
Banyaknya permintaan gadai dari masyarakat di Indonesia merupakan 
indikasi adanya kebutuhan dana bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Kondisi ketidakpastian ekonomi yang melanda Indonesia sejak beberapa 
tahun terakhir. Hal ini disebabkan karena pengguna kredit PT Pegadaian pada 
umumnya berasal dari kalangan kelas menengah ke bawah yang memerlukan dana 






sifatnya mendadak. Nasabah Pegadaian yang sebagian besar dari kalangan 
menengah ke bawah. Mereka pada umumnya jarang yang memiliki akses ke bank. 
Sehingga apabila mereka memerlukan dana umumnya akan mengambil kredit di 
lembaga keuangan yang memiliki prosedur peminjaman uang yang praktis dan 
mudah (Nuraini, 2008). 
Dalam menentukan jumlah penyaluran kredit gadai, pegadaian akan 
dipengaruhi oleh kondisi internal dan kondisi eksternal. Faktor internal yang 
dimaksud yaitu bagaimana perusahaan dapat mengelola dengan baik seperti 
manajemen asset perusahaan, faktor 5C (character, capacity,capital, collateral, dan 
condition of economy) manajemen kredit. Termasuk di dalam faktor internal yaitu 
tingkat sewa modal atau nama lain dari tingkat suku bunga kredit gadai. Faktor 
eksternal yaitu perusahaan juga memperhatikan kondisi perekonomian saat ini, baik 
itu dapat melalui kebijakan moneter (tingkat suku bunga SBI), tingkat inflasi, atau 
tingkat pendapatan masyarakat, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga. 
Sehingga pegadaian diharapkan lebih selektif di dalam memberikan aliran dana 
kreditnya untuk membantu masyarakat yang membutuhkan dana tunai secara cepat, 













Tabel 1.1 berikut menjelaskan besarnya taksiran harga barang jaminan beserta 
tarif sewa modal (interest rate) dan lamanya peminjaman. 
Sumber : PT Pegadaian 
Pada Tabel 1.1 menunjukkan besarnya kredit yang dapat diperoleh 
masyarakat yang akan meminjam dana di PT. Pegadaian. Pinjaman minimal adalah 
Rp 50.000,00 dengan interest rate per 15 hari sebesar 1 %, jangka waktu 
peminjaman maksimum 120 hari dengan interest rate 8 %. Pinjaman maksimal 
adalah untuk berapapun nilai diatas Rp.200.000.000,00, dengan interest rate per 15 
PEMBIAYAAN KCA (GADAI KONVENSIONAL) 
Golongan 
UANG PINJAMAN (UP)                 TARIF SEWA MODAL             LAMA PINJAMAN 




A 50.000 500.000 
0.750 % x 
 
0.750 % x 1 s/d 120 
   
UP UP  
 B1 500.001 1.000.000 
1.150 % x 
 
1.150 % x 
 
1 s/d 120 
   
UP UP  
B2 1.000.001 2.500.000 
1.150 % x 
 
1.150 % x 
 
1 s/d 120 
   
UP UP  
B3 2.500.001 5.000.000 
1.150 % x 
 
1.150 % x 
 
1 s/d 120 
   
UP UP  
C1 5.000.001 10.000.000 
1.150 % x 
 
1.150 % x 
 
1 s/d 120 
   
UP UP  
C2 10.000.001 15.000.000 
1.150 % x 
 
1.150 % x 
 
1 s/d 120 
   
UP UP  
C3 15.000.001 20.000.000 
1.150 % x 
 
1.150 % x 
 
1 s/d 120 
   
UP UP  
D 20.000.001 1.000.000.000 
1.000 % x 
 
1.000 % x 
 
1 s/d 120 
   






hari sebesar 1 %, jangka waktu peminjaman maksimumnya 120 hari dengan interest 
rate 8 %. Jika nasabah tidak mampu menebus barang jaminan hingga jangka waktu 
maksimal yang ditentukan, maka barang jaminan yang digadaikan akan dilelang. 
Kondisi masyarakat Indonesia tidak seluruhnya sama, sebagian besar 
mereka tinggal di daerah yang relatif sulit menjangkau akses perbankan. Selain itu 
pengetahuan sebagian masyarakat Indonesia yang tinggal di pelosok daerah yang 
masih terbatas mengenai prosedur kredit perbankan. PT Pegadaian sebagai salah 
satu lembaga keuangan bukan bank berusaha mengatasi permasalahan tersebut. 
PT Pegadaian berusaha menjangkau seluruh nusantara, dengan pembuatan kantor 
cabang yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. 
Kredit Cepat Aman (KCA) adalah salah satu kegiatan utama PT Pegadaian. 
KCA ini berupa pinjaman dana yang disalurkan ke masyarakat, dengan harapan 
masyarakat menggunakannya untuk berbagai kepentingan ekonomi yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kepentingan ekonomi tersebut misalnya saja 
digunakan untuk modal usaha ataupun pengeluaran konsumsi yang dapat 
meningkatkan agregat demand. KCA merupakan pemberian pinjaman kepada 
masyarakat dalam jangka waktu tertentu atas dasar hukum gadai yang 
pengembaliannya dilakukan dengan membayar uang pinjaman dan sewa modalnya. 
Selama 5 tahun terakhir, jumlah uang pinjaman yang disalurkan kepada 
masyarakat melalui gadai KCA dari seluruh cabang di Indonesia rata-rata meningkat 
sebesar 30,72% dari Rp 30,61 triliun pada tahun 2008 menjadi Rp88,91 triliun pada 
tahun 2012. Peningkatan tersebut didominasi oleh usaha gadai Golongan B dengan 






sebesar Rp39,136 triliun. Perkembangan jumlah pinjaman yang disalurkan melalui 
Gadai KCA selama 5 tahun terakhir selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Table 1.2 Perkembangan Jumlah Pinjaman yang Diberikan bisnis inti 
(KCA) selama tahun 2008-2012 
       Sumber: Laporan tahunan PT Pegadaian 2012 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian ilmiah yang dituang dalam skripsi dengan judul “ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN KREDIT CEPAT AMAN PADA 
PT. PEGADAIAN DI PALOPO”. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka masalah yang 
dapat diangkat dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh tingkat 
pendapatan nasabah, tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga 





2008 2009 2010 2011 2012 
Gol A 235,629 150,393 115,777 92,386 1,891,311 
Gol B 2,335,897 2,387,069 2,448,207 6,722,788 39,135,938 
Gol C 25,206,052 36,250,316 45,913,860 54,603,575 32,887,518 
Gol D 2,831,585 4,699,906 6,334,961 9,849,841 14,992,639 






1.3. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan judul penelitian serta bertolak pada rumusan masalah yang 
telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan 
menganalisis seberapa besar pengaruh tingkat pendapatan nasabah, tingkat 
pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh terhadap permintaan 
Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT Pegadaian di Palopo 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan maka diharapkan dapat memberikan manfaat 
yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian ini memberikan serta menambah pengetahuan baru mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kredit cepat aman pada PT 
Pegadaian di Palopo dan sebagai informasi tambahan khususnya bagi PT 
Pegadaian demi kelancaran perekonomian di Sulawesi Selatan. 
2. Sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya terkait 
dengan masalah yang sama sekaligus sebagai bahan untuk 
mengaplikasikan pemahaman penulis tentang teori-teori yang didapatkan 












2.1. Tinjauan teoritis 
2.1.1. Beberapa catatan tentang Pegadaian 
Pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank di 
Indonesia yang mempunyai aktifitas pembiayaan kebutuhan masyarakat, baik 
bersifat produktif maupun konsumtif, dengan menggunakan hukum gadai. Pada 
dasarnya transaksi pembiayaan yang dilakukan oleh pegadaian sama dengan 
prinsip pinjaman melalui lembaga perbankan, namun yang membedakannya adalah 
dasar hukum yang digunakan yaitu hukum gadai. PT Pegadaian termasuk dalam 
kategori lembaga keuangan karena transaksi pembiayaan yang diberikan oleh 
Pegadaian mirip dengan pinjaman kredit melalui bank, namun diatur secara terpisah 
atas dasar hukum gadai dan bukan dengan peraturan mengenai pinjam meminjam 
biasa (Susilo,  2000). 
Pegadaian adalah perusahaan milik Pemerintah yang bertugas menyalurkan 
pinjaman atau kredit dengan jaminan benda bergerak. Kata kredit bukan hal yang 
asing dalam masyarakat, tetapi merupakan istilah yang sangat populer, baik 
dikalangan masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Terjadinya hubungan 
perkreditan pada hakekatnya timbul sejak manusia tidak dapat memenuhi semua 
kebutuhanya dan tidak dapat secara langsung menukar barang atau jasa yang 







Pegadaian adalah suatu hak yang diperoleh  oleh seseorang yang 
mempunyai  Piutang atas suatu  barang bergerak. Barang bergerak tersebut 
diserahkan kepada orang yang berpiutang  oleh seorang yang mempunyai utang 
atau orang lain atas nama  orang yang mempuyai utang. Seorang yang  berutang 
tersebut memberikan  kekuasaan pada orang lain  yang berpiutang  untuk 
menggunakan barang bergerak  yang telah diserahkan  untuk melunasi  utang 
apabila pihak  yang berutang tidak dapat  melunasi kewajibannya  pada saat jatuh 
tempo (Susilo, 2000) 
 Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang berpiutang atas suatu 
barang bergerak yang diserahkan kepadanya oleh seorang yang berutang atau oleh 
seorang lain atas namanya, dan memberikan kekuasaan kepada orang yang 
berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dan barang tersebut untuk didahulukan 
dari pada orang-orang yang berpiutang lainnya; dengan pengecualian biaya untuk 
melelang barang tersebut dan biaya yang telah disalurkan untuk menyelamatkan 
setelah barang itu digadaikan (Manurung, 2004). 
 Gadai adalah hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas 
suatu barang bergerak. Barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang 
berpiutang oleh seorang yang mempunyai utang atau oleh seorang lain atas nama 
orang yang mempunyai utang. Seorang yang berutang tersebut memberikan 
kekuasaan kepada orang berpiutang untuk menggunakan barang bergerak yang 
telah diserahkan untuk melunasi utang apabila pihak yang berutang tidak dapat 
memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo (Triandaru, 2006). 
Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seseorang yang berpiutang atas 






lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada orang berpiutang itu 
untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut didahulukan dari pada orang-
orang berpiutang lainnya; dengan pengecualian biaya untuk melelang barang 
tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barang 
itu digadaikan (Pandia,2005). 
Secara umum pengertian usaha gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-
barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan 
barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian antara 
nasabah dengan lembaga gadai. 
 PT Pegadaian mempunyai kegiatan usaha diantaranya sebagai berikut : (1) 
Penghimpunan dana yaitu dana yang diperoleh oleh PT Pegadaian untuk 
melakukan kegiatan usahanya berasal dari pinjaman jangka pendek dari perbankan, 
pinjaman jangka pendek dari pihak lainnya, penerbitan obligasi, modal sendiri. (2) 
Penggunaan dana yaitu dana yang telah berhasil dihimpun kemudian digunakan 
untuk mendanai kegiatan usaha PT Pegadaian. Dana tersebut antara lain digunakan 
untuk hal-hal berikut ini : Uang kas dan dana likuid lain, pembelian dan pengadaan 
berbagai macam bentuk aktiva tetap dan inventaris, pendanaan kegiatan 
operasional. (3) Penyaluran dana yaitu penggunaan dana yang utama adalah untuk 
disalurkan dalam bentuk pembiayaan atas dasar hukum gadai. Lebih dari 50 % dana 
yang telah dihimpun oleh PT Pegadaian tertanam dalam bentuk aktiva ini, karena 
memang ini merupakan kegiatan utamanya. Penyaluran dana ini diharapkan akan 
dapat menghasilkan penerimaan dari bunga yang dibayarkan oleh nasabah. 
Penerimaan inilah yang merupakan penerimaan utama bagi PT. Pegadaian dalam 






untuk mendanai kegiatan operasional maupun penyaluran dana belum dapat 
disalurkan kepada masyarakat, dapat ditanam dalam berbagai macam bentuk 
investasi jangka pendek dan menengah. Investasi ini dapat menghasilkan 
penerimaan bagi PT Pegadaian, namum penerimaan ini bukan merupakan 
penerimaan utama yang diharapkan oleh PT Pegadaian (PT. Pegadaian, 2012). 
 
2.1.2.   Beberapa Catatan Tentang Permintaan  
Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada 
berbagai tingkat harga selama periode tertentu. Singkatnya permintaan adalah 
banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar tertentu dan dalam 
periode tertentu. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi permintaan suatu 
barang dan jasa. Faktor-faktor tersebut adalah harga, pendapatan rata-rata, harga 
barang lain, harga barang yang akan datang (Samuelson, 2003).  
Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada suatu 
komoditas (barang dan jasa) dan juga menerangkan hubungan antara jumlah yang 
diminta dan harga serta pembentukan kurva permintaan. Dalam hukum permintaan 
dihipotesiskan bahwa semakin rendah harga suatu komoditas (barang dan jasa) 
semakin banyak jumlah komoditas tersebut yang diminta, sebaliknya semakin tinggi 
harga suatu komoditas semakin sedikit komoditas tersebut diminta (ceteris paribus) 






(Sudarsono, 1980) mengatakan bahwa, tujuan dari teori permintaan adalah 
mempelajari dan menentukan berbagai faktor yang mempengaruhi permintaan. 
Faktor-faktor yang dimaksud adalah harga barang itu sendiri, harga barang lainnya 
(bersifat substitusi atau komplementer), pendapatan dan selera konsumen. 
Disamping variabel-variabel yang disebutkan diatas, maka distribusi pendapatan, 
jumlah penduduk, tingkat preferensi konsumen, kebijaksanaan pemerintah, tingkat 
permintaan dan pendapatan sebelumnya turut juga mempengaruhi permintaan 
terhadap suatu barang.  
Dalam perspektif ekonomi pengertian permintaan adalah berbagai jumlah 
barang dan jasa yang diminta pada berbagai tingkat harga tertentu, permintaan 
adalah jumlah yang diminta atau jumlah yang diinginkan. Jumlah ini adalah berapa 
banyak yang akan dibeli oleh Rumah Tangga pada harga tertentu pada suatu 
komoditas, harga komoditas, pendapatan, selera, dan lain-lain (Lipsey, 1990).  
 Dalam hukum permintaan dijelaskan sifat hubungan antara permintaan 
suatu barang dengan tingkat harganya. Hukum permintaan pada hakikatnya 
merupakan suatu hipotesis yang menyatakan bahwa semakin rendah harga suatu 
barang maka semakin banyak jumlah barang yang diminta tersebut. Sebaliknya, 
semakin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit jumlah barang yang 
diminta. Sifat hubungan ini menujukkan bahwa kenaikan harga menyebabkan para 
pembeli mencari barang lain yang dapat digunakan sebagai pengganti terhadap 
barang yang mengalami kenaikan harga. Sebaliknya, harga barang yang mengalami 
penurunan akan mengakibatkan konsumen mengurangi pembelian terhadap barang 
lain yang sama jenisnya dan menambah pembelian terhadap barang yang 
mengalami penurunan harga. Kenaikan harga juga menyebabkan pendapatan riil 






untuk mengurangi pembeliannya terhadap berbagai jenis barang, dan terutama 
barang yang mengalami kenaikan harga (Sukirno, 2003).  
 Seseorang dalam usaha memenuhi kebutuhannya, pertama kali yang 
akan dilakukan adalah pemilihan atas berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan. 
Selain itu juga dilihat apakah harganya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
Jika harganya tidak sesuai, maka ia akan memilih barang dan jasa yang sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya. Perilaku tersebut sesuai dengan hukum 
permintaan yang mengatakan bahwa bila harga suatu barang atau jasa naik, maka 
jumlah barang dan jasa yang diminta konsumen akan mengalami penurunan. Dan 
sebaliknya bila harga dari suatu barang atau jasa turun, maka jumlah barang dan 
jasa yang dimintai konsumen akan mengalami kenaikan (ceteris paribus) 
(Samuelson, 1997).  
Permintaan suatu barang di pasar akan terjadi apabila konsumen 
mempunyai keinginan (willing) dan kemampuan (ability) untuk membeli, pada tahap 
konsumen hanya memiliki keinginan atau kemampuan saja maka permintaan suatu 
barang belum terjadi, kedua syarat willing dan ability harus ada untuk terjadinya 
permintaan (Turner, 1971).  
Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada suatu 
komoditas (barang dan jasa) dan juga menerangkan hubungan antara jumlah yang 
diminta dan harga serta pembentukan kurva permintaan Dalam teori permintaan 
beberapa istilah perlu diketahui seperti permintaan, hukum permintaan, daftar 
permintaan, kurva permintaan, permintaan dan jumlah barang yang diminta dan 






Permintaan/ demand adalah sejumlah barang atau jasa yang diminta oleh 
konsumen pada beberapa tingkat harga pada suatu waktu tertentu dan pada tempat 
atau pasar tertentu (Palutturi, 2005). Menurut Lipsey (1990), demand adalah jumlah 
yang diminta merupakan jumlah yang diinginkan. Jumlah ini adalah berapa banyak 
yang akan dibeli oleh rumah tangga pada harga tertentu suatu komoditas, harga 
komoditas lain, pendapatan, selera, dan lain-lain.  
Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada suatu 
komoditas (barang dan jasa) dan juga menerangkan hubungan antara jumlah yang 
diminta dan harga serta pembentukan kurva permintaan. Meskipun dalam beberapa 
hal sifat-sifat permintaan dan penawaran dari barang dan jasa berbeda, tetapi 
secara garis besarnya pola-pola yang berlaku untuk keduanya hampir sama 
(Sugiarto, 2005).  
Dalam analisis tersebut, di asumsikan bahwa “faktor-faktor lain tidak 
mengalami perubahan” atau ceteris paribus. Tetapi dengan asumsi yang dinyatakan 
ini tidaklah berarti bahwa kita dapat mengabaikan faktor-faktor tersebut. Setelah 
menganalisa hubungan antara jumlah permintaan dan tingkat harga maka kita 
selanjutnya boleh mengasumsikan bahwa harga adalah tetap dan kemudian 
menganalisis bagian permintaan suatu barang dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa permintaan terhadap suatu barang 
akan berubah apabila citra rasa atau pendapatan atau harga barang-barang lain 
mengalami perubahan pula. 
Pengertian kredit mempunyai dimensi yang beragam. Mulai dari arti kata 
kredit yang berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti “kepercayaan” atau 






2003). Kredit adalah pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan 
prestasi itu akan dikembalikan lagi pada waktu tertentu yang akan disertai dengan 
suatu kontraprestasi yang berupa bunga (Sinungan, 1990). Kredit adalah suatu 
kemampuan untuk melaksanakan pembelian atau mengadakan pinjaman dengan 
surat perjanjian, pembayaran akan dilakukan dan ditangguhkan pada suatu jangka 
waktu yang telah disepakati. Kotler (Pudjomulyono, 1990) 
 Kredit merupakan perkataan yang tidak asing lagi bagi masyarakat , tidak 
saja dikenal oleh masyarakat perkotaan tetapi juga masyarakat desa. Kata kredit 
tersebut sudah sangat populer dikalangan masyarakat disebabkan karena manusia 
adalah Homo Economicus dan setiap manusia selalu berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan hidup.Kebutuhan manusia beraneka ragam sesuai dengan harkatnya 
selalu meningkat, sedangkan kemampuan untuk mencapai sesuatu yang 
diinginkannya terbatas.Hal ini menyebabkan manusia memerlukan bantuan untuk 
memenuhi hasrat dan cita-citanya. Dalam hal ini ia berusaha, maka untuk 
meningkatkan usahanya untuk meningkatkan daya guna suatu barang, ia 
memerlukan bantuan dalam bentuk permodalan. Bantuan dari bank maupun 
lembaga keuangan bukan bank dalam bentuk tambahan modal inilah yang sering 
disebut dengan kredit (Suyatno, 2005). 
 (Dendawijaya, 2000) memberikan definisi bahwa kredit adalah penyediaan 
atau tagihan  yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan  pihak lain yang mewajibkan  pihak 
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu  tertentu dengan 
pemberian bunga. Dalam hal ini , maka untuk meningkatkan usahanya untuk  






permodalan. Bantuan dari bank maupun lembaga keuangan bukan bank dalam 
bentuk tambahan modal inilah yang sering disebut dengan kredit  (Suyatno, 2005). 
 Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani credere yang berarti kepercayaan/ 
truth atau faith (Suyatno, 2005). Oleh karena itu dasar kredit adalah kepercayaan 
seseorang atau badan yang memberikan kredit bahwa penerima kredit pada masa 
yang akan datang sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. Apa 
yang dijanjikan itu dapat berupa barang/uang atau jasa.   
 Dalam Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Bab I Pasal 17 ayat 
11, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
maupun lembaga keuangan bukan bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 
Teori permintaan menerangkan tentang sifat permintaan para pembeli 
terhadap suatu barang. Teori permintaan menerangkan tentang ciri-ciri hubungan 
antara jumlah permintaan dan harga .Adapun hukum permintaan adalah semakin 
rendah harga suatu barang maka semakin banyak permintaan terhadap barang 
tersebut dan sebaliknya apabila semakin tinggi harga suatu barang tersebut maka 
semakin sedikit permintaan terhadap barang itu. 
Faktor-faktor penentu Permintaan seseorang atau suatu masyarakat 
terhadap suatu barang ditentukan oleh beberapa faktor yaitu antara lain Harga 
barang itu sendiri, Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang-barang 






distribusi pendapatan dalam masyarakat, Citra rasa (selera), Jumlah penduduk dan 
Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang. 
Dalam analisis tersebut, di asumsikan bahwa “faktor-faktor lain tidak 
mengalami perubahan” atau ceteris paribus.Tetapi dengan asumsi yang dinyatakan 
ini tidaklah berarti bahwa kita dapat mengabaikan faktor-faktor tersebut.Setelah 
menganalisa hubungan antara jumlah permintaan dan tingkat harga maka kita 
selanjutnya boleh mengasumsikan bahwa harga adalah tetap dan kemudian 
menganalisis bagian permintaan suatu barang dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa permintaan terhadap suatu barang 
akan berubah apabila citra rasa atau pendapatan atau harga barang-barang lain 
mengalami perubahan pula. 
C. David dalam Rachmina (1994) mengemukakan bahwa permintaan kredit 
merupakan fungsi dari biaya meminjam, time preferences konsumsi sekarang dan 
yang akan datang serta faktor endowments. Biaya pinjaman meliputi tingkat bunga, 
biaya transaksi (administrasi) dan pengeluaran lain. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara permintaan kredit dengan biaya meminjam. 
Elastisitas permintaan kredit terhadap biaya meminjam sangat tergantung pada 
kurva kemungkinan pendapatan (income possibilities curve) dan fungsitime 
preference (the time preference function). Hal lain mengungkapkan bahwa 
permintaan kredit akan meningkat apabila konsumsi sekarang tinggi, ceteris paribus. 
Faktor lain yang mempengaruhi permintaan kredit, yaitu resiko dan ketidakpastian. 
Pemberian kredit adalah tulang punggung kegiatan perbankan. Bila kita 






didominasi oleh besarnya jumlah kredit. Demikian juga bila kita mengamati sisi 
pendapatan Pegadaian akan kita temui bahwa pendapatan terbesar Pegadaian 
adalah dari pendapatan bunga dan proporsi kredit. Dari keterangan tersebut, terlihat 
bahwa aktivitas Pegadaian yang terbanyak akan berkaitan erat secara langsung 
maupun tidak langsung dengan kegiatan perkreditan.   
 Di atas telah dikatakan bahwa kredit akan diberikan atas dasar kepercayaan. 
Hal ini berarti prestasi yang diberikan benar-benar yakin akan dikembalikan oleh 
penerima kredit sesuai dengan waktu dan syarat- syarat yang telah disetujui 
bersama. unsur-unsur dalam kredit adalah; (a) Kepercayaan yaitu suatu keyakinan 
pemberi kredit bahwa kredit benar-benar diterima (berupa uang, barang dan jasa) 
akan benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang; (b) Kesepakatan 
yaitu di samping unsur kepercayaan, di dalam kredit juga mengandung unsur 
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit; (c) Jangka waktu 
yaitu masa yang menjadi jarak antara pemberian kredit dan pengembaliannya; (d) 
Degree of Risk (tingkat resiko) adalah kemungkinan-kemungkinan yang terjadi 
akibat adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian kredit dan 
pengembaliannya. Semakin lama waktu kredit yang diberikan, semakin tinggi tingkat 
resiko yang akan dipertanggung jawabkan kreditur; (e) Prestasi adalah objek yang 
akan dijadikan sebagai suatu yang dipinjamkan baik dalam bentuk uang, barang 
maupun jasa (Kasmir, 2005) 
Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu. tujuan utama 
pemberian kredit antara lain; (a) Mencari keuntungan yaitu bertujuan untuk 
memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut; (b) Membantu usaha nasabah 






investasi maupun dana untuk modal kerja; (c) Membantu pemerintah yakni bagi 
pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka 
semakin baik. Mengingat banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan di 
berbagai sector (Kasmir,  2005) 
Adapun fungsi kredit di dalam kehidupan perekonomian, perdagangan dan 
keuangan dalam garis besarnya yaitu;(1) Kredit dapat meningkatkan daya guna 
(utility) dari uang; (2) Kredit dapat meningkatkan daya guna (utility) dari dagang; (3) 
Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang; (4) Kredit adalah salah satu alat 
stabilitas ekonomi; (5) Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat; (6) 
Kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional; (7) Kredit adalah 
sebagai alat hubungan ekonomi Internal (Sinungan, 2000) 
Tata Cara Kredit Pegadaian a. Prosedur Memperoleh Kredit, 1) Calon 
nasabah datang ke loket penaksir dan menyerahkan barang yang akan dijadikan 
jaminan. 2) Barang di taksir harganya dan ditetapkan besarnya uang pinjaman 3) 
Pencairan uang pinjaman b. Pelunasan Uang Pinjaman 1) Setiap saat uang 
pinjaman dapat dilunasi tanpa harus menunggu jatuhnya tempo. 2) Nasabah datang 
ke loket kasir dengan membawa SBK (Surat Bukti Kredit) dan membayarjumlah 
pinjaman ditambah sewa modal. 3) Pengambilan barang yang digadaikan c. 
Perpanjangan kredit apabila kredit belum dapat dikembalikan pada waktunya dapat 
diperpanjang dengan cara 1) Dicicil, 2) Digadai ulang. Kedua cara tersebut akan 
dengan sendirinya memperpanjang jangka waktu pengambilan. 
Pelelangan adalah Penjualan barang yang akan digadaikan melalui 
pelelangan akan dilakukan oleh PT. Pegadaian pada saat yang telah ditentukan 






bisa menebus barang yang digadaikan dan membayar kewajiban lainnya karena 
berbagai alasan, dan pada saat masa pinjaman habis atau jatuh tempo, nasabah 
tidak memperpanjang batas waktu pinjaman karena berbagai alasan. Hasil 
pelelangan barang yang digadaikan untuk melunasi seluruh kewajiban nasabah 
kepada PT Pegadaian yang terdiri dari pokok pinjaman, sewa modal atau bunga dan 
biaya lelang. 
Apabila barang yang digadaikan tidak laku dilelang atau terjual dengan harga 
lebih rendah dari nilai taksiran yang telah dilakukan pada awal pemberian pinjaman 
kepada nasabah yang bersangkutan, maka barang yang tidak laku dilelang tersebut 
dibeli oleh negara dan kerugian yang timbul ditanggung oleh PT Pegadaian. 
 
2.1.2. Hubungan  Pendapatan Nasabah terhadap Permintaan kredit cepat 
aman 
Pendapatan secara umum merupakan penghasilan yang diterima baik 
berupa gaji atau upah, pendapatan dari usaha, maupun pendapatan dari yang 
lainnya. Dalam pengertian pendapatan pribadi, pendapatan diartikan sebagai semua 
jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu 
kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk suatu negara. 
Dalam  teori permintaan Keynes terutama untuk tujuan transaksi menyatakan 
bahwa permintaan tergantung dari pendapatan. Makin tinggi pendapatan, maka 
makin besar keinginan akan uang kas. Hal ini dapat dilihat dari perilaku masyarakat 
yang tingkat pendapatannya tinggi, biasanya akan melakukan transaksi yang lebih 






pendapatan meningkat, maka pengeluaran semakin banyak pula sehingga 
permintaan untuk transaksi meningkat (Nopirin, 2009). 
Tingkat pendapatan digunakan sebagai penilaian penting dalam penerimaan 
jumlah kredit yang diminta, karena dari pendapatan tersebut akan terlihat 
kemampuan seseorang dalam mengembalikan kredit tersebut, hal tersebut akan 
menjadi pertimbangan pihak kreditur untuk penentuan besar kecilnya kredit yang 
disesuaikan dengan tingkat pendapatan debitur agar proses pengembalian kredit 
dapat berjalan dengan lancar. 
 
2.1.3. Hubungan Pendidikan Nasabah terhadap Permintaan Kredit Cepat 
Aman 
Para pelaku ekonomi memandang modal fisik sebagai faktor yang paling 
menentukan dan menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan telah merekomendasikan 
bahwa tingkat pertumbuhan modal di negara berkembang harus ditingkatkan. Untuk 
itu, yang ditujukan untuk mempercepat proses pertumbuhan ekonomi dan 
menaikkan tingkat kehidupan penduduk. Pendidikan berhubungan dengan 
pengembangan pengetahuan serta keahlian dan keterampilan dari manusia maupun 
tenaga kerja dalam proses pembangunan. Pendididkan juga dikatakan sebagai 
modal manusia (human capital). 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu proses yang berlangsung 
seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat, oleh karena itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara 






Pendidikan memberikan banyak manfaat. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat produkfitasnya. Apabila 
produktifitasnya tinggi, semakin besar pula penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Tapi tidak menutup kemungkinan suatu saat seseorang 
membutuhkan dana yang mendesak dan jumlahnya besar. Pendidikan memberikan 
pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan untuk mengatasi masalah kebutuhan, 
sehingga dengan kemampuan dan potensi yang di milikinya  lebih mudah dalam 
proses pengambilan dan pengembalian kredit. 
 
2.1.4. Hubungan Tanggungan Keluarga Nasabah terhadap Permintaan kredit 
cepat aman 
  Dalam rumah tangga biasanya dikepalai oleh seorang kepala rumah tangga, 
yaitu orang yang dianggap paling bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari 
dalam suatu rumah tangga, atau orang yang dituakan sebagai kepala rumah tangga. 
Selain kepala rumah tangga terdapat pula anggota rumah tangga yang mempunyai 
hubungan kekerabatan dengan kepala rumah tangga seperti isteri, anak, menantu, 
cucu, orang tua, mertua, famili dan lain-lain.  
Banyaknya jumlah anggota dalam suatu keluarga atau rumah tangga 
mengindikasikan banyaknya jiwa yang harus ditanggung. Semakin besar jumlah 
anggota keluarga maka semakin berat pula beban yang akan ditanggung termasuk 
untuk memenuhi kebutuhan masing-masing anggota keluarga, terutama untuk 
rumah tangga dengan pendapatan rendah. Kebutuhan anggota keluarga tergantung 






Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga dengan sendirinya akan 
menambah tingkat konsumsi keluarga, dengan semakin meningkatnya konsumsi 
keluarga, mereka berpotensi lebih sering mengambil kredit untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga. 
 
2.2. Tinjauan Empiris 
Eska Nugrahini (2007) mengadakan penelitian dengan judul ”Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Permintaan Kredit Kreasi oleh UKM di PT. Pegadaian” dengan 
menggunakan alat analisis Regresi Linier Berganda, memperoleh hasil analisis yang 
menunjukkan bahwa, Variabel independen yaitu tingkat pendapatan, jangka waktu 
pengembalian kredit, tingkat pendidikan, dan biaya kredit berpengaruh secara 
bersama sama terhadap variable dependen, yaitu permintaan kredit pada taraf 
signifikansi 5%. 
Yustina ratna nuraini (2008) analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan kredit PT pegadaian di Indonesia Variabel jumlah kantor cabang PT 
Pegadaian, suku bunga SBI, dan standar taksiran logam emas berpengaruh secara 
signifikan terhadap permintaan kredit. Variabel inflasi, pendapatan nasional (PDB) 
dan jumlah uang beredar tidak mempunyai pengaruh yang nyata terhadap 
permintaan kredit PT Pegadaian. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan kredit PT Pegadaian oleh masyarakat adalah 
jumlah kantor cabang PT Pegadaian, suku bunga SBI, dan standar taksiran logam 
emas. Dimana, faktor-faktor tersebut berpengaruh secara positif terhadap 






tersebut, akan meningkatkan permintaan kredit PT Pegadaian. Penelitian berbeda 
yang dilakukan oleh (Aryaningsih, 2008) berjudul “Pengaruh Suku Bunga, Inflasi 
Dan Jumlah Penghasilan Terhadap Permintaan Kredit Di PT BPD Cabang 
Pembantu Kediri” menunjukkan bahwa suku bunga, inflasi tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap permintaan kredit, sedangkan jumlah penghasilan berpengaruh 
signifikan. Kontribusi suku bunga, inflasi dan jumlah penghasilan terhadap 
perubahan permintaan kredit sebesar 37,8%, sedangkan variabel lainnya 
berkontribusi 62,2%. 
Risnawati (2013) analisis pengaruh pendapatan pegadaian, jumlah nasabah, 
dan tingkat suku bunga terhadap penyaluran kredit cepat aman (KCA) di PT 
Pegadaian SulSel tahun 2005- 2010.Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
menganalisis seberapa besar pengaruh Pendapatan, Jumlah Nasabah, dan Tingkat 
Suku Bunga terhadap Penyaluran kredit Cepat Aman (KCA) PT Pegadaian 
SULSEL. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa 
data time series tentang pendapatan, Jumlah Nasabah yang diperoleh melalui 
kantor PT pegadaian yang merupakan objek dalam penelitian dan Tingkat Suku 
Bunga periode 2005-2010 yang diperoleh dari situs BI. Dengan metode analisis 
regresi berganda.Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa Pendapatan PT 
Pegadaian SULSEL, Jumlah nasabah, dan Tingkat suku bunga berpengaruh positif 









2.3.  Kerangka penelitian 
Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang akan dilakukan serta untuk 
memperjelas akar pemikiran, berikut gambar kerangka pemikiran’’ANALISIS 
FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN KREDIT CEPAT 






Dari kerangka pemikiran diatas bahwa permintaan kredit cepat aman PT 
Pegadaian dipengaruhi oleh tingkat pendapatan nasabah, pendidikan, tanggungan 
keluarga. 
 
2.4.  Hipotesis 
Berdasarkan identifikasi rumusan masalah dan landasan teori serta dukungan 
penelitian terdahulu yang telah diteliti maka hipotesa penelitian ini diduga bahwa 
tingkat pendapatan nasabah, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kredit cepat aman pada PT 
Pegadaian di Palopo 
 
 PENDAPATAN NASABAH (X1) 
             PENDIDIKAN (X2) 
 
PERMINTAAN KREDIT CEPAT 
AMAN (Y) 








3.1. Ruang Lingkup Penelitian. 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan nasabah PT Pegadaian 
sebagai obyek penelitian.Tempat penelitian adalah di PT Pegadaian  Kabupaten 
Palopo. 
 
3.2. Metode Pengambilan Sampel 
Populasi adalah merupakan keseluruhan elemen, atau unit elementer, atau 
unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu yang dijadikan 
sebagai obyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah PT 
Pegadaian  yang mengajukan permintaan kredit di bulan Mei 2014, menurut sumber 
dari PT. Pegadaian  yaitu sebanyak 134 nasabah. Sampel adalah bagian kecil dari 
anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 
populasinya, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak  










n = Jumlah sampel yang akan digunakan 






1 = Konstanta 









   




          
 
 
 =  100 
 
Jadi jumlah sampel yang digunakan adalah 100 responden. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau obyek 
penelitian, yaitu nasabah PT. Pegadaian. Pengambilan data ini dilakukan dengan 
wawancara tatap muka disertai kuisioner yang telah disusun terlebih dahulu. 
 
3.4. Metode Analisis  
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan nasabah, tingkat 
pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga nasabah, terhadap permintaan kredit 
PT Pegadaian akan dianalisis dengan menggunakan model uji statistik linear 
berganda. Uji statistik linear berganda digunakan untuk menguji signifikan atau 
tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui metode regresi. Dimana regresi 
linear berganda yaitu regresi linear yang melibatkan lebih dari dua variabel, yaitu 






untuk menganalisa hubungan antar variabel-variabel bebas dalam hal ini 
pendapatan nasabah, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga nasabah dan  
dengan variabel terikatnya dalam hal ini permintaan kredit cepat aman PT 
Pegadaian. Hubungan antar Variabel dapat diperlihatkan melalui model regresi 
berganda sebagai berikut:  
Y = f (X1, X2, X3)……………………….................................(3.1) 
atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Non Linear berikut:  
Y = β0 . X1 β1. e dx2 + β3 X3 + μi …………………………………(3.2) 
Dengan menurunkan persamaan fungsi dari Permintaan kredit cepat aman 
yang ditransformasi kedalam persamaan linier dengan memasukkan unsur 
pendapatan nasabah, tingkat pendidikan nasabah  dan . jumlah tanggungan 
keluarga Sehingga model dari penelitian ini  adalah sebagai berikut   :  
lnY =  ß0+ ß1lnX1 + X2 + ß3X3 + µi………………………...(3.3) 
Dimana : 
Y       = Permintaan kredit di PT Pegadaian  
X1     = Pendapatan Nasabah 
X2     = Pendidikan 
X3     = Tanggungan Keluarga 
ß0      = Konstanta 
ß1, ß2, ß3, = Parameter yang akan ditaksir untuk memperoleh  
gambaran    tentang hubungan setiap variabel bebas dan  






µi = Error term  
Koefisien regresi persamaan diatas dapat diketahui menggunakan metode 
kuadrat terkecil (Ordinary Least Square) yang akan menghasilkan koefisien regresi 
linier yang tidak bias. 
 
3.5 Uji Statistik 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
dilakukan diterima atau ditolak dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji statistik, adapun langkahlangkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Uji t 
Uji t merupakan pengujian secara individu dari Koefisien Regresi Parsial 
variable independen, digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masingmasing 
variabel independen dan variabel dependen. Menghitung nilai t hitung : 
 
Adapun kriteria pengujiannya : 
Ho diterima jika t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel 
Ho ditolak menunjukkan adanya pengaruh signifikansi antara variabel dependen 






b. Uji F 
Uji F merupakan pengujian secara bersamasama Koefisien Regresi Parsial dari 
variable independen untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara 




R2 = Koefisien determinasi 
K = Banyaknya variabel bebas yang digunakan 
N = Jumlah sampel atau observasi Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai 
berikut : 
Ho diterima dan Ha ditolak bila F hitung < F tabel 
Ho ditolak dan Ha diterima bila Fhitung > F tabel 
Jika Ho diterima dan Ha ditolak berarti secara bersama sama variabel independen 
tidak mempengaruhi besarnya nilai variabel dependen, sedangkan jika Ho ditolak 
dan Ha diterima menunjukan secara bersamasama variabel independen 
berpengaruh terhadap besarnya nilai variabal dependen. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai Koefisien Determinasi menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel 






menunjukkan bahwa semua Variabel Independen dapat menjelaskan Variabel 
Dependen. Secara umum koefisien determinasi yang sudah disesuaikan ditulis 
dengan rumus : 
 
Dimana : 
R2 = Koefisien determinasi 
K = Banyaknya variabel bebas yang digunakan 
N = Jumlah sampel atau observasi 
 
3.5. Definisi Operasional Variabel 
Variabel variabel yang dipakai dalam penelitian ini secara operasional dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Variabel Tak Bebas (Dependence) 
Permintaan kredit adalah jumlah kredit atau pinjaman yang diterima oleh 
nasabah dari PT. Pegadaian berupa uang yang diukur dalam satuan rupiah, dengan 
memberi jaminan berupa barang atau benda yang pelunasannya ditentukan oleh 
PT. Pegadaian. 
2. Variabel Bebas (Independence) 






Adalah penghasilan yang diterima oleh nasabah, baik dari pendapatan 
suami/istri atau pendapatan pribadi yang berupa gaji atau upah sebagai imbalan 
atas pekerjaan mereka yang dihitung dalam satuan rupiah. 
- Pendidikan (X2) 
Variabel ini merupakan Variabel Dummy dengan dua kemungkinan yaitu 
Tamat SLTA dan Tidak Tamat SLTA, dimana: 
D = 0, Bila berpendidikan tidak tamat SMA 
D = 1, Bila berpendidikan tamat SMA 
-  Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) 
Adalah jumlah tanggungan dalam keluarga, yaitu mereka baik famili atau 

















                                         HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1      Hasil penelitian 
4.1.1    Sejarah Pegadaian 
Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC) mendirikan 
Bank van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem 
gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746. 
Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda 
(1811-1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan masyarakat diberi 
keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal mendapat lisensi 
dari Pemerintah Daerah setempat ("liecentie stelsel"). Namun metode tersebut 
berdampak buruk pemegang lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah darat 
yang dirasakan kurang menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh karena 
itu metode "liecentie stelsel" diganti menjadi "pacth stelsel" yaitu pendirian 
pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayar pajak yang tinggi 
kepada pemerintah daerah. 
Pada saat Belanda berkuasa kembali, pacth stelsel tetap dipertahankan dan 
menimbulkan dampak yang sama. Pemegang hak ternyata banyak melakukan 
penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. Selanjutnya pemerintah Hindia 
Belanda menerapkan apa yang disebut dengan "cultuur stelsel" di mana dalam 
kajian tentang pegadaian saran yang dikemukakan adalah sebaiknya kegiatan 
pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat memberikan perlindungan 






tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad No. 131 tanggal 12 
Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan 
monopoli Pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara pertama 
di Sukabumi, Jawa Barat. Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai hari 
ulang tahun Pegadaian. 
Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan Pegadaian 
yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan tempat tawanan perang 
dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke jalan Kramat Raya 132. Tidak 
banyak perubahan yang terjadi pada masa pemerintahan Jepang baik dari sisi 
kebijakan maupun struktur organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian 
dalam bahasa Jepang disebut „Sitji Eigeikyuku‟, Pimpinan Jawatan Pegadaian 
dipegang oleh orang Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang 
pribumi yang bernama M. Saubari. 
Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan 
Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi perang yang 
kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor Jawatan Pegadaian 
dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor Jawatan Pegadaian 
kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
Dalam masa ini, Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai 
Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan), dan selanjutnya 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No.10/1990 (yang diperbaharui dengan 
Peraturan Pemerintah No.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan Umum 






Perum menjadi Perseroan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) 
No.51/2011 yang ditandatangani pada 13 Desember 2011. Namun demikian, 
perubahan tersebut efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat 
berwenang yaitu pada 1 April 2012. 
 
4.1.2  Kondisi Demografis Daerah 
Secara Geografis, Kota Palopo terletak antara 2° 53‟15” – 3° 04‟08” Lintang 
Selatan dan 120°03‟10” – 120°14‟34” Bujur Timur. Luas wilayah Administrasi Kota 
Palopo sekitar 247, 52 kilometer persegi atau sama dengan 0,39% dari luas wilayah 
Propinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kota Palopo sebagian besar merupakan dataran 
rendah dengan keberadaannya diwilayah pesisir pantai Sekitar 62,85% dari total 
luas daerah Kota Palopo, menunjukkan bahwa yang merupakan daerah dengan 
ketinggian 0 – 500 mdpl, sekitar 24,76% terletak pada ketinggian 501 – 1000 mdpl, 
dan selebihnya sekitar 12,39% yang terletak diatas ketinggian lebih dari 1000 mdpl. 
Kedudukan geografis Kota Palopo berada pada posisi strategis sebagai  titik simpul 
jalur transportasi darat dan laut poros Trans Sulawesi. Pada posisi ini Kota Palopo 
menjadi salah jalur distribusi barang jalur darat dari Makassar dan Pare-Pare 
menuju Propinsi Sulawesi Tengah, Kabupaten Luwu Utara, Luwu Timur, sedangkan 
pada jalur transportasi laut Kota Palopo sudah menjadi salah satu pelabuhan laut 
menuju Kota-Kota di wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara. 
Kedudukan geografis Kota Palopo sebagai wilayah yang berada di pesisir 
Teluk Bone dimana sebagian besar kebutuhan air bersih didukung dengan 






Tana Toraja. Kondisi alam pada wilayah hulu khususnya perbatasan dengan 
Kabupaten Luwu, Tana Toraja sangat berpengaruh pada kondisi di Kota Palopo. 
Secara administratif Luas Wilayah Kota Palopo kurang lebih 247,52 Km2, 
Luas wilayah ber- HPL/HGB yaitu 86,63 Km², Luas Kawasan kumuh yaitu 2,23 Km² 




















4.1.3    Karakteristik Responden 
Data yang telah di kumpulkan oleh penulis, dapat dipaparkan beberapa 
karakteristik responden terhadap permintaan kredit sabagai berikut: 
Tabel 4.1 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
KARAKTERISTIK RESPONDEN JUMLAH 
TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL 
Tamat SD/Sederajat 10 
Tamat SMP/Sederajat 14 
















PNS (Pegawai Negeri Sipil) 08 





Sumber: data primer 2014 






Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa pendidikan formal yang tamat 
SMA/sederajat memiliki jumlah terbanyak yaitu 37 orang sedangkan tamat SD 
adalah yang paling sedikit  yaitu 10 orang. 
Pada kelompok umur 40 tahun keatas memiliki jumlah terbanyak yaitu 30 
orang ,sedangkan usia antara 19-21 tahun yang jumlahnya paling sedikit yaitu 5 
orang. 
Dari segi pekerjaan wiraswasta memiliki jumlah terbanyak yaitu 50 orang, 
sedangkan TNI/POLRI yang jumlahnya paling sedikit yaitu 1 orang 
 
4.2     Deskripsi Responden Terhadap Variabel 
Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan bahwa sebagian besar 
permintaan kredit cepat aman oleh responden di PT Pegadaian  sedikit banyak 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pendapatan nasabah, dan tingkat 
















4.2.1  Deskripsi Responden Terhadap Pendapatan Nasabah Menurut Jumlah 
Permintaan Kredit pada PT. Pegadaian di Palopo 
Tabel 4.2 merupakan deskripsi reponden terhadap permintaan Kredit Cepat 
Aman di PT Pegadaian  yang dilihat dari pendapatan: 
                                              
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Terhadap Pendapatan Nasabah Menurut Jumlah 
Permintaan Kredit pada PT. Pegadaian di Palopo 
Sumber: Data Primer 2014 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah permintaan kredit Rp 1.000.000 – Rp 
2.999.999, pada tingkat pendapatan kreditur sebesar Rp 1.000.000 – Rp 1.999.999, 
merupakan debitur tertinggi yaitu sebanyak 24 orang, sedangkan debitur terendah 
sebanyak  1 orang pada tingkat pendapatan Rp 2.000.000 - Rp 2.999.999 
Pada permintaan kredit sekitar Rp 3.000.000 – Rp 5.999.999, debitur 
terbanyak pada level pendapatan sekitar Rp 3.000.000 – Rp 3.999.999 yaitu 
sebanyak 26 orang dan yang terendah sebanyak 6 orang dengan level pendapatan 
sekitar  Rp 5.000.000 – Rp 5.999.999. Sedangkan pada permintaan kredit sekitar Rp 
6.000.000 – Rp 9.999.999 permintaan kredit yang tertinggi pada pendapatan sekitar 
PENDAPATAN 
(ribu rupiah) 
                   JUMLAH PERMINTAAN KREDIT (ribu rupiah)  
1.000-2.999 3.000-5.999 6.000-9.999 
JUMLAH 
1.000-1.999 24  - - 24 
2.000-2.999 1  18  - 19 
3.000-3.999 - 26  - 26 
4.000-4.999 - 10  1  11 
5.000-5.999 - 6  6  12 
6.000-6.999 - - 2  2 
7.000-8.000 - - 6  6 






Rp 5.000.000 – Rp 5.999.999 dan pendapatan sekitar 7.000.000 – Rp 8.000.000 
Yaitu sebanyak 6 orang. dan permintaan kredit terendah sebanyak 1 orang dengan 
tingkat pendapatan sekitar  Rp 4.000.000 – Rp 4.999.999. 
. 
4.2.2 Deskripsi Responden Terhadap Tingkat Pendidikan Menurut Permintaan 
Permintaan Kredit Pada PT. Pegadaian di Palopo 
 Deskripsi pendidikan  responden terhadap permintaan Kredit Cepat Aman di 
PT Pegadaian  dapat dilihat pada Tabel 4.3  
 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Terhadap Tingkat Pendidikan Menurut Jumlah 
Permintaan Kredit pada PT. Pegadaian di Palopo 
 Sumber:Data primer 2014 
Tabel 4.3 menujukkan bahwa permintaan kredit sekitar Rp 1.000.000 – Rp 
2.999.999 di dominasi debitur dengan tingkat pendidikan SD yaitu sebanyak 12 
orang dan yang terendah sebanyak 5 orang dengan tingkat pendidikan SMA. 
Permintaan kredit sekitar Rp 3.000.000 – Rp 5.999.999 pada tingkat pendidikan 
SMA merupakan kreditur tertinggi yaitu 25 orang. Sedangkan yang terendah 
sebanyak 1 orang dengan tingkat pendidikan SD. Permintaan kredit sekitar Rp 
TINGKAT 
PENDIDIKAN 
JUMLAH PERMINTAAN KREDIT (ribu rupiah)  
1.000-2.999 3.000-5.999 6.000-9.999 
JUMLAH 
SD 12 1 - 13 
SMP 8 3 - 11 
SMA 5 25 - 30 
DIPLOMA - 24 - 24 
SARJANA - 7 15 22 






6.000.000 – Rp 9.999.999 pada jenjang pendidikan sarjana yaitu sebanyak 15 
orang. 
 
4.2.3 Deskripsi Responden Terhadap  Jumlah Tanggungan Keluarga Menurut 
Jumlah Permintaan Kredit Pada PT. Pegadaian di Palopo 
        Jumlah tanggungan Keluarga terhadap permintaan Kredit Cepat Aman 
dapat dilihat pada Tabel 4.4  
                                                         Tabel 4.4 
Deskripsi Responden  Terhadap Jumlah Tanggungan Keluarga Menurut 
Jumlah Permintaan Kredit  Pada PT. Pegadaian di Palopo 
Sumber Data Primer, 2014 
Tabel 4.4 menujukkan bahwa permintaan kredit sekitar Rp 1.000.000 – Rp 
2.999.999 jumlah permintaan kredit yang tertinggi terdapat pada jumlah tanggungan 
keluarganya 1 yaitu 12 orang debitur, sedangakan jumlah permintaan kredit 




JUMLAH PERMINTAAN KREDIT (ribu rupiah) 
 
1.000-2.999 3.000-5.999 6.000-9.999 
JUMLAH 
1 12 - - 12 
2 11 6 - 17 
3 - 37 - 37 
4 - 14 3 17 
5 - 4 7 11 
6 - - 5 5 
7 - - 1 1 






Permintaan kredit sekitar Rp 3.000.000 – Rp 5.999.999 kreditur terbanyak 
terdapat pada jumlah tanggungan keluarga 3 orang yaitu sebesar 37 debitur. 
Sedangkan jumlah permintaan kredit yang terendah pada jumlah tanggungan 
sebanyak 4 orang dengan jumlah sebanyak 2 debitur. 
Permintaan kredit sekitar Rp 6.000.000 – Rp 9.999.999 yang jumlah 
tanggungan keluarganya 5 orang adalah jumlah permintaan kredit yang tertinggi 
yaitu sebanyak 7 orang debitur sedangkan jumlah tanggungan keluarga 7 orang 
adalah jumlah permintaan kredit yang terendah yaitu sebanyak 1 orang debitur. 
 
4.3 Interpretasi Model 
Untuk mengetahui pengaruh dari tiap-tiap variabel X terhadap variabel Y maka 
dilakukanan perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 17.0 
pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan   





C adalah konstanta/intersep, X1 adalah pendapatan, X2 adalah tingkat pendidikan, 







Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C ( permintaan kredit) 5.209 0.879 5.922 0.000 
X1 (pendapatan) 0.639 0.064 9.917 0.000 
X2 (tingkat pendidikan) 0.055 0.046 1.192 0.236 






4.3.1 Interpretasi Hasil 
 
Berdasarkan data maka diperoleh model dari perhitungan pengaruh 
pendapatan, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga terhadap permintaan 
kredit cepat aman pada PT. Pegadaian sebagai berikut: 
LnY = 5.209+  0.639*lnX1 + 0.055*X2 +  0.105*X3  
 
4.4 Konstanta atau Intersep  
Hasil regresi menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel-
variabel bebas (pendapatan, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga) 
permintaan kredit cepat aman pada PT. Pegadaian di Palopo adalah sebesar 5.209 . 
Hasil perhitungan empiris tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
permintaan akan suatu komoditi selain dipengaruhi oleh harga komoditi itu sendiri 
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang sangat penting yaitu pendapatan 
rata-rata, jumlah populasi, harga dan tersedianya barang pengganti, selera individu 
dan beberapa  pengaruh khusus (Samuelson, 2001). 
Berbicara mengenai permintaan, berarti berbicara mengenai seorang 
konsumen melakukan sejumlah permintaan terhadap sejumlah barang atau jasa 
yang dibutuhkan, agar kebutuhan dapat terpenuhi pada suatu waktu tertentu. Jika 
yang diperlukan itu adalah barang X, maka terdapat variabel yang turut menentukan 
jumlah permintaan barang yang dimaksud. Misalnya tingkat pendapatan orang yang 
bersangkutan, harga barang itu sendiri, selera, dan lain sebagainya. Demikian pula 
dengan permintaan kredit dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni pendapatan, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga. Hasil perhitungan yang empiris 






disebutkan maka permintaan kredit cepat aman bernilai positif. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel pendapatan, tingkat pendidikan, 
jumlah tanggungan keluarga. mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap 
jumlah permintaan kredit cepat aman pada PT Pegadaian di Palopo. 
 
4.4.1 Pengaruh pendapatan terhadap permintaan kredit 
Dari hasil regresi, pendapatan mempunyai nilai koefisien sebesar 0.639 
dengan nilai tstatistik sebesar 9.917 dengan tingkat signifikansi di mana tingkat 
probabilitas adalah sebesar 0,000 dimana nilainya < 0,05 sehingga dapat dikatakan 
signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan pendapatan 
nasabah terhadap permintaan Kredit Cepat Aman adalah posiitif dan signifikan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa jika pendapatan naik 1% maka permintaan Kredit 
Cepat Aman juga naik sebesar 0.639% dengan asumsi citeris paribus. Oleh karena 
variabel pendapatan terbukti berpengaruh positif dan signfikan terhadap permintaan 
Kredit Cepat Aman  maka hipotesis diterima.  
Dalam teori permintaan  Keynes terutama untuk tujuan transaksi menyatakan 
bahwa permintaan tergantung dari pendapatan. Makin tinggi pendapatan, maka 
makin besar keinginan akan uang kas. 
Hal ini karena tingkat pendapatan digunakan sebagai penilaian penting 
dalam penerimaan jumlah kredit yang diminta, karena dari pendapatan tersebut 
akan terlihat kemampuan seseorang dalam mengembalikan kredit tersebut nantinya, 
hal tersebut akan menjadi pertimbangan pihak kreditur untuk penentuan besar 
kecilnya kredit yang disesuaikan dengan tingkat pendapatan debitur agar proses 






mempengaruhi masyarakat dalam mengambil keputusan untuk menentukan 
seberapa besar kredit yang akan diambilnya. 
 
4.4.2 Pengaruh tingkat pendidikan terhadap permintaan kredit  
Hasil regresi tingkat pendidikan menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 
0.055 dan tstatistik sebesar 1.192 dengan tingkat signifikansi di mana tingkat 
probabilitas adalah sebesar 0.236 dimana nilainya > 0,05 sehingga dapat dikatakan 
tidak signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh signfikan terhadap permintaan Kredit Cepat Aman di PT Pegadaian . 
Oleh karena tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan 
dengan permintaan Kredit Cepat Aman maka hipotesis yang diajukan di tolak. Hal ini 
disebabkan oleh karena tingkat pendidikan tidak mampu mempengaruhi masyarakat 
dalam mempertimbangkan dan mengambil keputusan untuk menentukan jumlah 
kredit yang diambil. Karena apapun tingkat pendidikan nasabah apabila 
membutuhkan dana pasti mencari cara untuk memenuhi kebutuhannya serta saat ini 
informasi tentang mekanisme pengambilan kredit di pegadaian lebih mudah di akses 
melalui media (tak hanya pada bangku sekolah).  Selain itu karena lokasi pegadaian 
yang tersebar dimana-mana dan mudah dijangkau oleh masyarakat serta proses 
pencairan dana di Pegadaian lebih mudah dibanding dengan lembaga keuangan 
lainnya sehingga tak membutuhkan latar belakang pendidikan formal yang tinggi 
untuk dapat melakukan transaksi di Pegadaian.  
 
4.4.3 Pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap permintaan kredit 
Jumlah tanggungan keluarga menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.105 dan 






sebesar 0.000 dimana nilainya < 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan pada α = 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara jumlah tanggungan dengan 
permintaan kredit di Pegadaian adalah positif dan signifikan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa jika jumlah tanggungan naik 1% maka permintaan kredit akan naik 
dbesar 0.105%. Oleh karena variabel jumlah tanggungan terbukti berpengaruh 
positif dan signfikan terhadap permintaan kredit maka hipotesis diterima. 
 Hal tersebut terjadi karena setiap penambahan jumlah tanggungan keluarga 
akan menambah beban konsumsi keluarga yang akhirnya akan menambah 
pengambilan kredit untuk memenuhi beban konsumsi tersebut,.Jumlah anggota 
keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin banyak anggota 
keluarga berarti semakin banyak pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus 
dipenuhi. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit anggota keluarga berarti semakin 
sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi keluarga. oleh karena sebab itu maka 
dianjurkan kepada masyarakat untuk menekan atau mengurangi tanggungan 
keluarga mereka, sehingga besarnya pengambilan kredit dapat dikurangi seminimal 
mungkin. 
 
4.5  Uji statistik 
4.5.1 Uji Koefisien Korelasi (R) 
 
 Koefisien korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk meguji 
ada/tidaknya hubungan serta arah hubungan dari dua variabel atau lebih. Nilai R 
terletak antara -1 sampai dengan 1 (-1 ≤ R ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien 
determinasi adalah untuk mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel 






nilai R (R) adalah 0,968. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel 
Pendapatan (X1), Tingkat Pendidikan (X2), dan Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) 
terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman pada PT Pegadaian di Palopo sebesar 
0,968. Di samping itu, dengan nilai 0,968 yang mendekat ke arah positif 1 berarti 
hubungan variabel-variabel bisa dikatakan kuat. 
4.5.2 Uji Koefisien Determinasi R2 
Uji koefisien determinasi R2 dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
variabel bebas atau independen variabel (pendapatan, tingkat pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga.) mampu menjelaskan variabel terikat (Permintaan kredit cepat 
aman). Sesuai pengamatan dan perhitungan yang terdapat pada lampiran, maka 
dapat diperoleh nilai R2 = 0.937 yang berarti bahwa 93,7% permintaan kredit cepat 
aman dipengaruhi secara bersama-sama pendapatan, tingkat pendidikan, dan 
jumlah tanggungan keluarga. Sedangkan sisanya 6,3% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar model. 
4.5.3 Uji F (F-Test) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  
Hipotesa : 
H0 : β1 = β2 = 0 







H0 diterima jika Fhitung< Ftabel 
Ha ditolak jika Fhitung< Ftabel, dengan α = 5% 
Dari regresi pengaruh pendapatan (x1), tingkat pendidikan (x2), jumlah 
tanggungan keluarga (x3), terhadap permintaan Kredit Cepat Aman pada PT 
Pegadaian di Palopo, maka diperoleh F-tabel sebesar  2,699 (α:5%dan df2 :100-
4=96) sedangkan F-statistik / F-hitung sebesar 474.138 Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 


























1. Variabel pendapatan nasabah berpengaruh secara signifikan terhadap 
permintaan Kredit Cepat Aman  pada PT Pegadaian di Palopo. Artinya 
apabila pendapatan nasabah meningkat maka permintaan Kredit Cepat 
Aman juga akan meningkat.  
2. Variabel pendidikan nasabah tidak signifikan terhadap Kredit Cepat Aman 
pada PT Pegadaian di Palopo . Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya 
tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap permintaan Kredit Cepat 
Aman di PT Pegadaian .  
3. Variabel tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan Kredit Cepat Aman pada PT Pegadaian di Palopo . Artinya 
apabila jumlah tanggungan keluarga meningkat maka permintaan Kredit 
Cepat Aman di PT Pegadaian  juga akan meningkat. 
 
5.2. Saran 
   Dari analisis dan kesimpulan yang telah di kemukakan,ada beberapa saran 
yang ingin disampaikan penulis sehubungan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan bahwa pendapatan nasabah 
Pegadaian berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit . Maka 
disarankan jika pendapatan nasabah naik sebaiknya masyrakat melakukan 
saving atau menyimpan uang, Jika suatu saat ada kebutuhan yang 






pendapatan yang meningkat namun belum mampu mencukupi 
kebutuhannya yang menyebabkan masyarakat tetap mengambil kredit di 
PT. Pegadaian. 
2. Varibel tingkat pendidikan nasabah tidak signifikan terhadap permintaan 
kredit cepat aman . Hal menunjukkan bahwa tinggi rendahnya pendidikan 
seseorang bukan lagi menjadi tolak ukur masyarakat dalam memutuskan 
mengambil kredit. Tetapi karena banyaknya kebutuhan yang tidak terduga. 
Oleh karena itu banyak masyarakat tidak lagi berpikir panjang dalam 
melakukan kredit. Tingkatkan pelayanan dengan cara melakukan promosi 
serta proses pencairan dana yang mudah, Sehingga dapat membantu 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonominya. 
3. Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap 
pemintaan kredit. Karena semakin banyak tanggungan keluarga maka 
semakin banyak pula kebutuhan . oleh sebab itu sebaiknya masyarakat 
menekan atau mengurangi jumlah tanggungan keluarga agar kebutuhan 
hidup tidak semakin besar dan dapat mengurangi permintaan kredit. 
4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel kegunaan 
kredit konsumsi ataukah produksi karena kegunaan kredit konsumsi dan 
produksi merupakan penilaian penting untuk mengetahui faktor –faktor 
yang mempengaruhi permintaan kredit cepat aman pada PT pegadaian 
sehingga dapat dilihat pengaruhnya terhadap permintaan gadai di PT 
Pegadaian. 
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LAMPIRAN 2 HASIL LOAN REKAP DATA VARIABEL PENELITIAN 
X1 X2 X3 Y 
13.82 0 1 13.91 
14.04 0 2 14.40 
15.42 1 4 15.61 
14.22 0 2 14.51 
14.12 0 2 14.51 
13.82 0 1 13.82 
14.40 1 2 14.75 
15.30 1 4 15.36 
15.38 1 4 15.40 
15.15 1 3 15.20 
15.32 1 3 15.38 
14.22 0 1 13.82 
14.73 1 3 15.08 
15.07 1 3 15.20 
15.38 1 4 15.42 
13.82 1 1 13.91 
15.04 1 4 15.18 
15.20 1 4 15.42 
14.73 1 3 15.15 
15.15 0 3 15.25 
15.12 1 3 15.34 
14.22 0 1 14.53 
14.77 1 3 15.17 
14.00 0 2 14.73 
14.22 1 1 14.40 
13.82 0 1 14.22 
15.18 1 4 15.37 
15.56 1 5 15.57 
14.22 1 1 14.40 
15.12 1 3 15.19 
13.82 0 2 14.60 
13.82 0 1 13.91 
14.91 0 3 15.08 
14.91 0 2 15.07 
15.76 1 5 15.89 
14.08 0 2 14.77 
15.42 1 6 15.83 
15.32 1 4 15.42 
15.18 1 3 15.20 
14.81 1 3 14.91 






X1 X2 X3 Y 
15.89 1 6 16.07 
15.42 1 4 15.52 
15.76 1 6 15.96 
14.22 0 2 14.51 
15.61 1 5 15.86 
15.18 1 3 15.20 
14.81 1 3 15.07 
15.42 1 5 15.76 
15.15 1 4 15.20 
14.83 1 3 15.07 
14.73 1 2 14.91 
15.52 1 4 15.57 
14.73 1 3 14.93 
14.91 1 3 15.01 
13.82 0 1 14.00 
14.77 1 3 15.07 
15.83 1 5 15.89 
14.80 1 3 15.10 
14.75 1 3 15.07 
15.52 1 5 15.68 
15.20 1 3 15.40 
15.12 1 3 15.20 
15.36 1 4 15.42 
15.07 0 3 15.18 
15.89 1 6 16.01 
14.73 1 2 14.91 
15.42 1 5 15.66 
15.32 1 4 15.42 
15.07 1 3 15.20 
13.82 0 1 14.40 
15.42 1 4 15.57 
15.12 1 3 15.32 
15.07 1 3 15.36 
14.73 1 2 15.04 
13.82 0 2 14.15 
15.09 1 3 15.15 
14.73 1 2 14.95 
15.42 1 5 15.59 
14.77 1 2 15.04 
15.52 1 5 15.75 
14.00 0 2 14.40 
15.20 1 4 15.48 






X1 X2 X3 Y 
14.22 0 1 14.40 
15.10 1 3 15.20 
14.73 1 3 14.91 
14.69 1 2 14.85 
14.22 0 1 14.40 
15.12 1 3 15.32 
15.40 1 4 15.61 
15.42 1 5 15.57 
15.15 1 3 15.24 
14.91 1 3 15.12 
15.89 1 7 15.92 
14.91 1 3 15.09 
15.73 1 6 15.76 
15.15 1 3 15.32 
14.22 0 2 14.22 
14.88 1 3 15.17 
15.10 1 3 15.21 




























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .937 .935 .13509 2.036 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.209 .879  5.922 .000   
X1 .639 .064 .687 9.917 .000 .137 7.297 
X2 .055 .046 .044 1.192 .236 .475 2.105 
X3 .105 .023 .270 4.531 .000 .186 5.377 





















Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 25.959 3 8.653 474.138 .000
a
 
Residual 1.752 96 .018   
Total 27.711 99    
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 







































JenisKelamin : 1. Pria 2. Wanita 
PENDAPATAN 
1. Apakah pekerjaan/mata pencaharian anda sehari-hari? 
a. Petani  e. Wiraswasta 
b. Pedagang  f. PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
c. Buruh   g. TNI/Polri 
d. Karyawan   h. Pensiunan 
2. Berapakah pendapatan anda per bulan ? 
Rp.  ……………….. 
TINGKAT PENDIDIKAN 
3. Apa tingkat pendidikan terakhir anda ? 
a. SD   d. Akademi 
b. SMP  e. Perguruantinggi 
c. SMA 








5. Berapa orang yang tinggal satu rumah dengan anda ? 
……….orang. 
6. Berapa pengeluaran anda perbulan. 
Rp. ……………………… 
PERMINTAAN KREDIT 
7. Berapa jumlah pengambilan kredit yang anda pinjam dari PT Pegadaian ? 
Rp………. 
 
 
